



























rTJ]\ LI ? I:Il:_.1 ,11













5[ TAHI]N UNM MENGABOI OAN |.IENIEROASKAN EANGSA
5O TIIIISAN ITMIAIi Ut{Iljl( 5[ IAHU}l llt{M
PEtlYUI{TI{G:
liuh. 0aud E Asniar Khumas
Oiterbitkan ol€h







HAI ctprAOPANlTlA PERINGATAN 
S0IAHUN UNM 2011
P€nertltOmhak
P€rumah.n NoSotno lll,ll. ProSo B_15, YoSFk na 95292





Penyunting: Muh.oaud & Asniar Khumer
Desain Sampul: Sukarman B
T.ta Letal: Dian Qamaiaya
. 
Perpunakaan t{asional: htalot Daldm Terbitan {(DT)50TAHUt{ ur{M MEIGAgOt oll -Melce*olsxar{ BAllGsa
SOTUI,ISAN II.MIAH UNIU( 50TAHUI{ UNM
Yogyakarta: penerbit Ombak, 2011








Alhamdulillah, rasa tyukur tak terhtm8a atas terbitnya buku ini
kaEna p€luncuran.rya dilakulan benepatan dengan perin8Etan Dies Natalis
Unit/ersitas NeSeri Matassar (Ut{M) ke-50 atau peringatan Ulang Tahun Emas
UNM tercinta. Euku int sekaligur meniadi buki ielar.h perialanan akademik
dan bukti lonsistensi UniveEhas Negeri Makasrar dalam mengabdi sebaFi
lembaga pengembangan ilmu dan pencetak generasl pelanjut pembangunan
bangsa yang cerdas dan bcrakhlak mulia. S€buah tarya yant luar biasa
larena dengan parsiapan yang pendek, tetapi dengan semangat dan motivali
yang besar dari para penulis dan €ditornya, 50 tulisan yang mencerminkan
peringatan hari iadi UNM ke-50 dapat h.dir di h.dapan para pembaca. Untuk
itu saya menyampailan penghargaan dan terlm. kasih kepada semua pihak
l/ang bertontribusl terhadap penerbit n bulu inl, lhususnya kepada Saudara
Muhammad Daud dan Asniar Khumas seleku loordinator da n editor penerbitan.
Penerbltan huku 50 IAHUN UNM MENGABA DAN MENCERO,ITKAN
8d,NGSA: SOfUUgN ILMIAH UNruK S0TAHUTV UIJM b€rtujuan untuk merekam
temi:ati jejat-ieja* malna yang telah ditulis oleh sivitas akademika dahm
mengabdi dan mencerdaskan kehidupan bangsa, sekaligus s€bagai sto.thg
,r/int dalam menegaskan kembali misi UNM yanS s€nantiasa mendukunt
dalam memberl sumbangan pemiliran dan kontrlbusi ryata pada pem€rintah
dan masyarakat lndonesia dalam mencerdaskan lehldupan banSsa.
Pada masa yant akan datan& UNM akan membe lan lontribusi y.ng
l€bih konseptu.l, strJtegll, dan lmplementatif dalam membantu pelaksanaan






Prof, Dr. Arismunandar, M.pd.
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Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Se8ala pu,i bagi Allah Swt. yang telah memberi karunia yang begitu berar
sehingga tangBal l Agunus 2011 Universitas Negeri Makassar (UNM) akan
memasuki usia ke-50. Usia 50 tahun merupakan tahun emas perjalanan UNM
sebagai LembaBa Pendidikan TenaBa lGpendidikan (LPTX), yang dulu dikenal
sebagai lnsttut Keguruan dan llmu Pendidikan (lKlP) kemudian mengalami
konversi menjadi Universitas.
Dalam seiarahnya, UNM telah menorehkan berbagai prestasi, baik pada
tingkat lokal, regional maupun nasional. Hal ini dapat dilacak dari banyaknya
penelltian dan artikel ilmiah yang dihasilkan oleh sivitas akademika sebagai
wuiud dari upaya mengembangkan ilmu dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dalam rdngka mendorong aktualisasi potensi kebhinnekaan yang dimiliki
sivitas akademika, pimpinan UNM memandang perlu suatu wadah yanS
menghimpun rekaman tuli5an-tulisan bermutu yangtelah dipublikasikan dalam
kurun waktu 50 tahun berdiri pada berbagai forum, baik nasional maupun
internasional yang menunjukkan bahwd rivita5 akademika telah berperan aktif
pada upaya mengembanSkan ilmu dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Paparan gagasan dan hasil penelltlan yang telah dilakulan oleh tenaga
pengajar uNM selama 50 tahun coba diwuiudkan dalam bentuk buku bunga
rampai yanS diterbitkan untuk men8hargai dan membangkitkan rasa cinta dan
patriotisme yang tinSti pada terwujudnye visi mi5i UNM. Ucapan terima kasih
kami 5ampaikan kepada Rektor Universitas Negeri Makassar, Bapak Proi or. H.
Arismunandat M.Pd., dan saudara M. Nursam, selaku Direktur Penerbitombak
yang dengan komitmen 6nSSitelah memfasilitasi hingga buku ini bisa samgaidi
tangan pembaca sesuai iadwal yang diharapkan.
Akhirnya, tanpa dukungan segenap penulis, bulu 50 IAHUN UNM
MENGAEDI DAN MENCERDASKAIV 8,A,6iqJ 50 TULISAN ILMIAH UNTUK 50
IAHUTV UNMtidak dapatterwuiud dan tiba ditangan pembaca. Ucapan terima
kasih dan permohonan maaf atas berbagai kekuranSan yan8 menyertai dalam
proses penyusunan buku ini, khususnya kepada segenaptenaSa p€ngajar UNM
yang belum tertampunt karya ilmiahnya padahal layak untuk dimuat dalam
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50 tAttun uuy ut easot olil il0t[[0]! t
Lunturnya tata lrama bangsa lndonesia yang bersumber de,i ^,.luhur dari budaya bangsa sendiri, nampaknya hdak mampu Un"."l'l't
dengan perlem-bangan kehldupan sosial budaya Vang 5arrr,""','.,i
dan kompetttif (ini, setiap saat klta disodori beragam falta O"^,^lt*[
kehldupan (romantis-ektrim) yang secara nyata 
"0" A i1,"a. o, " 
'r,l"l',
secar. intensif mewarnai aktivitas llta sehari-hari. Tanpa 6;s6r.il..^f oq
turut mempengaruhi imajinasidan gaya hidup keseharian kita;il'Yini mengalami,,keretakan ja6diri" yang selama O"^.nr"-,.;;;;;;;;,,H
Xeretakan jatidiri bangsa secara mendi
posisi kewaiiban dan h-ar, r. 
". 
.""r-";;;:"oHi? ['::Tir:l'J_l]trlnengalami degradasi luar biasa. (aburnv
*"..i"ffi ioi"";ffi ;'J::i:::::::::_","::il[ffi :i#;saorsme. Meskipun sifat dan pe.ilaku tersebu, ,u,"n 
.0" O"n 0,,.*on,o*nli,
ffi#ffi*fi*ffi
vang ada padl ""'r 




diantara kita, maka pada titit inilah &
den*an banssa 
";;;il ::i:; ;:Tilij,"ffi :;:x,,,*.fl:t;





etika dan estetika sebaSai baSian dari tatanan kehidupan?
nat-i'o"ia,air.n kita sudah berkontribusi dalam menata kuatitas sumber
afr'" o 113 miliki?
na'PYo'-
dlAt.iltut 
ETI(A DAN 6TEn(A: 5E|(EiIJMIT PERsoAtAt{ xuAltrAs
ilTj$"rr r",r.iren Das.r d.n MGnrE h
a "l"ndidikan, merupakan salah satu jalur utama mengembalilan rasa
_hrngsaan kolektif 
kebhinnekaan banSsa. Melalui pendidikan, kita berharap
I_rt 
""ru.ngrn 
kembali kebhinnekaan yang dapat beradaptasi dengan
i,"ga. t"m.;r"n. untuk itu dip€rlukan suatu koniep dasar yang kuat sebagai
:ii.bn mengembangkan semua sendi kehidupan menuju kese,ahteraan
'bang5a. Bila kita menilik salah satu poln dalam Per.turan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendklikan pasal 6 ayat {1) menvatakan
bohwa kurikulum untuk 
jenis pendidikan umum, kejuruan, dan lhusus pada
jeniangp€ndiditan dasardan menengah terdiri atas:
o. ld]hn@k moto peloioron ogoma don okhlok mulio;
b, telompok mata p€lajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
c. kelompok mata pela,aran ilmu penBetahuan dan teknologi;
d. khnryk moto Peloioron estetiko;
.. kelompok mata pelaiaran jasmani, olahraSa dan kelehatan.
Berdasar kelima pengelompokan mata p€lajardn tersebut diatas, tampal
dcngan jelas betapa mulia dan lengkapnya konrep dasar pendidikan fang kita
militi. Sudah sewaiarnya bila suatu saat penampilan dan karakter bangsa dapat
men.ipai tintkat 'sempuma" dalam berinteralsi dan berkarya ntata dalam
h.hidupan sehari-hari. Pengelompokan tersebut menggamba*an betapa
beiar upaya iistematik ment-optimalkan seluruh potensi manusia Indonesia
bail tecan lnternal maupun eksternal. Eahkan tini, konsep dasar tersebut
diperkuat lagioleh Rencana tnduk Pengembangan Pendidikan xarakter Bangsa
oleh Kementerian Pendidikan Na5ional Republik lndonesia.
lcsadaran akan kebhinnekaan, melahirlan upaya penyusunan kurikulum
disesuaikan dengan jenjang pendidlkan dalam kerangka Negara Kesatuan
l€publik lndonesla dengan memperhatikan:
a, penihSlatan iman dan takwa:b penintkatan 
akhlak mulia;q peninglatan potensi, kecerdasan, dan mlnat p€tena didik;
L9! Irnttt uu uxtu so ruu ur
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d. keragaman potensidaerah dan linSkungan;
e. tuntutan pembangunan daerah dan nasional;
I tuntutan dunia kerja;
perkembangan ilmu p€ngetahuan, teknologi, dan seni;
agama;
dinamika perkembangan global; dan
persatuan nasional dan nilai-nllai kebangsaan
E.
h.
Sedemikian kuat dan lengkapnya konsep dasar pendidikan kita sehin!".
teoretik tidak ada,ruang sekecil apapun dari aspek potensi a.nrr,.l{a,r
yang luput dari perhatian urtuk pengembangannya. 0"t.Iit 
.pt;1".,j" rhn
konsep ini sejalan dengan apa yang diidentifikasi orerr soct trgq;.7
pendidikan semestinya dapat berperan dalam "."."rvur"k"tt"n,r"-',-lt
nitat-nilai sosio.kulturat bangsa, mempersiapt n teter".pit"n u.n 
-rll]Ll,
dlri untuk memerangi kebodohan kemiskinan, Oatam upaya menaperubahan soslal, dan untuk membagi serta memberi p",r.n, 
,* ol
untuk meningkatkan keseiahteraan. Dengan demikian t"rO"p.t fun8,i D;1[pendidikan sekaligus harus dapat membawa perubahan 
"tonori v.ng iiloart.
Terdapat dua paraditma b€rkenaan dengan peran pendidihn d.lapembangunan nasional yaitu: paradigma fungsional dan parddigma 5osialij.ri
Paradigma fungsional memandang bahwa ketertinggalan dan temi*ila
antara laln disebabkan karena keterbatasan pengetahuan, keterampilan d$
sikap adaptif. Menurut p€ngalaman masyarakat yang lebih maju, kehEd l
lemba8a pendidikan formal merupakan lembaga utama mengembangbpengetahuan, melatih kemampuan dan keahlian, sefta menanamlin !I4
adaptif para individu yant diperlukan dalam proses pembanSunan. BebenF
Fakta, menunjukkan adanya kaitan yang erat an,"13 ,ingr,"ap.naioir, rora
seseorant dan pa.tisipasinya dalam pembangunan.
B. Ettka dan Estetika S€bagat Suatu Slstem atai
slstem nilai adalah nllai inti (score yorue, darl suatu masrdrakat. l,lilri i{
merupakan panutan dari se6ap individu atau kelomDok vanE iumlahnrd.ululbesar xelompok terebut betut-betul ,"ir",r", i""", 
",tai 
itu rehin€F
men,adi salah satu faktor penentu datam' r,e.alr,rrr.-r] u"rr,r, wllF(1972), sistem nitai itu raar teneuar secan-;";;;;;;;; 
""0,.r*,,,,
:::_"T:::. nr**"n yans bersifat oru"r" i"tir, ,-e , enjetastat adawtata tertb di dalam ,uatu maivar.kat
350 
5,IlHullul llt [r80l0lll,rilcrn0$o[ 
$1
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f,ef{ leindrhan dan juga keburukan'"il;;;;; (;89) Estetike adalah sesala hal rdnB be'hubunsan
dlrlin siht dasar nilai'nilai non-moralsuatu karya seni' 
van Mater Ames (1990)
4lib.dalah telrah yang berkaitan dengan penciptaan' "'":':t'O1l:.l.::
rrlt.d+ brya seni dalamkonteks keterkaitan seni dengan 
ke8iatan manusla
dnFnnan s€ni dalam perubahan dunia'
rhdaqan-pandangan mengenai estedka setiap saat 
dapat bergeser
tclr d.igan pergeseran konsep estetik di dalam setiap masa 
Pandan8an
"'" 
*.* ;;;';;"ri.t,-r""r""t' leindahan' telah lama dilo'ekslq" d.1., ,.;;;";r".n ' *n,oro"n b€rl.esenian (modern) terdapat
E4oailn le arah pcmaknaan dan aksi mental'
*o. 
-,,*. 







aturan atau cara 
b€rperilaku, prlnsip mor.l, yanS d.lim
tit, darilata
ethilot mengandung arti penggunaan, karakter,
dan silap yang mengandunS analisls konsep
dr,m Tobk ukur dari suatu sistem ke'etika-an sanSat ber8antung





:}"Jffi illTTllill """,*';;l [t'd
sehingga mampu menikmad dan mensyukuri hiOup, 0..,|(,.f-l intqfi
kehldupan kemasyarakatan sehingBa mampu menclptakeh u^.'"o d.h"I
harmonis. Nitai-nitat initah yang menjadtfokut ,"n."0","n 1."iJ]1"." nl
den8an amanat konsep utama tuiuan pendidikan kita. "' nt\
C. A8ama, SenlBudayd, BidanS StudtTumpuan AplilasinilelEftr i._ _
Rupa-rupanya pencapaian nilai-nilai etika oun .u"or" o.ol,l\penilaian pembelalaran, dapat dicapai melalui beragam 
.".;;': qt
Namun demikian, fokus kedalaman dan kuatitas aspek etika d"n 
"*Ilraakan dlcapai santat teryantunt dari bidang studi. Bidang oro, .ll.h
ll':JH'ff:T IX"i, jj: :::Hl'.II"""lLT :TlI$
bidary studtyanS dominan dikaitkan dengan ,"n", 0""*r.,* 
"ir,ril]Idan esletka, nampaknya bidang studl agama 0"" O,O"n, 
.,r0, ,"n,irol,,.nb
Dalam kajian agama seba3ian diantaranya iuga mengtaji tenb;h
sangat dekat dengan ka.iiao mor.l. Men
srstem morar dan prinsip-prinsip da.i rJ:::t;:llil';ffljHr:ffi
dlradikan sebagal standarisasi baik-bur
bermor.r atau tidak b€rmo,"r. moot ulk' 
5.al:h-benar, lerta sesit! F,t
dasar mos, moris) yan, *,,* 
"o"i oo"i],]"-:n:r::H'::;ffillIBlla diiabarkan tebih iauh moral mengandung arti; (1) baik_burut(, be;a,.!ita[tepat_ddak tepat dalam aktivitas manusia, (2) nndatan benar, adil, dan wd4(3) kapatitat untuk diarahkan pada kesadaran benar-salah, dan kepastiar unri
mengarahlan k€pada orang lain sesuai dengan kaldah tingkah laku yang dj0Ubenar-salah, {4) sikap seseorangdalam hubungannya dengan oranglain,
,-,^:":J'T"n malna monl sebagaimana paparan di atas, aapat dibarroalam berbagai materi pelajaran 
*n, ."nrn,r, indirid, a.prt l",fr,ar
oemndak secaG nyata sebagai bagian dari tueas oclaiaran, subagya lt$ll
mengungkapkan bahwa berkat kaidah moral. o"i".t"nean oriuadi&n d
:"::L'iil::lH""l,,il;ffi il,i:,[*Lf Il*:;rfi Il#
r5r 





nyata. Dengan demikian, pemahaman
. 
pttlart'".672y haua menYangkut sesuatu dalam domain supranatural,




nvata' Funssi pola tersebut adalah rienunjang
+ llrr'"F"ti1l,o" seni Budaya memilili pennan datam pembentukan
' sedangilr, 6ental peserta didik yanE harmonis, sebab pendidikan seni
,uldiar" i*ur1.,ndiriFada kebutuhan 
perkembangan anak dalam mencapai
,d#*l'--orion"f dan kecerdasan sosial K'ecerdasan emosional dicapai
F,o']j,,or o.ri Oiri ,elalui olah rasa untuk meningtatkan sensitivitas dan
drdn"' 
-u,^ t.halusan dan keindahan senidan budaya, sena kompetensi
"ILlt"t.*lrr.r,*.'nya' 
Kecerdasan sosial dicapai melalui: membina
#;::*:*:::::::1:.#,'.ilil',i;,'ff ;1il',:'Tl"T:::
1* o*r*"*, dan bernegara; serta berwawasan 
kebangsaan dengan
"'--.,rrn tewaiiban dan hak warga negara'w"'-'r, 
p1t;np vlolsky (Ford foundation) " Pendidikan xesenian dan
#-,,,',"ffi jr'.;'j,Tr,'fl x*:'ffi 'rff #,l
TJ;:ril;;;;an dasar manusia' seperti nsik' pe-ePtuar'
*l*ri.r"ro"', t'sial' kreatlvitas dan estetik'
- 
*;.;-;;; tersebut berbagai lecerdasan manusia 
mampu
,#;;, ;";;; pendid i kan.'::l T:i'J"fr ;',1'r"l'#':::X1
bmampuan terebut mental anak diharal
|]rnifihkesiapanuntukbelajarmelalUiperannyayangmUltidimensionalinL
E rilitin seni diharapkan dapat mengem-bangkan 
berbagai kemampuan
rrntal5iswa disegala tingkat pendidlkan 
<etiap tingkat pendidlkan 
dapat
ftntan demikian, Pendidikan seni di
hembeotuk manusia yang mengemban repekaan 
estetls' daya cipta' 
inturnl'





IIIITIU TU( 5O II|IUII U}lll
fu i':I::ffi :;f"+"ff;#J;ffi :fi.'i*;h
ini sudah menganh kepada fenomena 
yang xlra nadapi sekarar,r 
,n 
'q$1
o*ron ar" ro"nit v"ng telah dilakoni 
oleh pelajar/mahasis". 
*."5
biasa saia, tanpa malu sebagai orang 
yang terdrdrk dan merupakan ba;:rir}
masvarakat cerdik pandai? Apakah implementasi 
dasar Yang d;1'taoo'-"01'
penuiuiran seni' tet"tt mengalami degradasl l:"' b'"t' '"n, oo.t ,.ri""".1n
makna di dalam diri dan perilaku anak didik l(eadaan ini uio"*,,r'llh
masih terdapatnya beberapa masalah 
yang dihadapi penoioltan sen,t,,ll
di sekolahr sehingga secara institusional berpengaruh terhadao tt.*, onll
studi ini yang kelihatannya belum disetaraksn dengan bidang studil;;6,*,-'t
D. Pengukuhan Jatl Dirl Melalui Penguatan Muatan Lokal
gila kita menoleh ke belakang menguntai sei"t36 p3nlang nasib kebudapl
kita s€telah zaman kolonial. memang tidak lagi berurusan dengan peijaj.h,
, Kepekaan indrawl, k€pek.an rase eslelik, enbllk kepekaan rasa, rhajinatf fta[
k€mampuEn apreslallf, p€ngetahuan cara b€rkarya, hssil kerya seni m.niai, IrEIEenet
rEngh6tli mem-p.oduksi.
r Anbra lain: 1 ) pendidikan eksprosi 6sletika masih belum dianggBp peoling oleh slbagn
rEsyerakat maupun sekolah ilu sendltl. 66fi1 budafa masih dipandang sobagal mata pelaF.&
pclengkap; 2) Guru{uru seni budaya lebawa arus oleh persepsi yang salah lertadap hrc
pendidlkan. sehingga menganggap bahwa siswa yang berhasil adalah siswa yano ssba lfii
bntang s€nl txrd6ya, pandai melukis, pandal menyanyr, pandai monari dan selorusnya. Padda
tuiuan ulama rnal,a pelajaran ini sebeoamya ad6lah pembenlukan sikap rnentalsi$ya.oarg,
sondtirya model pemb€lajaBn yang dilerapta^ s€karang ini j€las meniadi lijak sesud &ng,
truan mala pelejaran scni buaya yang sebensmya lersebut. 3) lingkup komplteNifIg
harus dlcspai c1lkup bnyak yang mellpulit Benl rupa, seni musik. seni Iad, dan sgi dler[
somentars alotasi waklu ssngal lerbalas Fitu 2 jam per minggu: 4) tedatssoya ken flpu,
guru untuk menyampdten ke empat bldang seni tersebut. Kondsi ,ni di perya,E:h fug
Enyaknya guru seni budayo yang buksn bedater behkano oendidikan seai buday, srligl
leriadi *etdaksehhaman tentang pendtdrkan ekspresr *ietita; 5) setsra ini p.ndirb
seni budaya masih b6fum banyak diperhatikan, batk datam asp6k Droscs belqar m€n$F
media dan bahan ajar maupun b€htuk Denllaiannva Kondrsi i;i berdampak gurujuru Yl
momlliklruiukan dalam p€mb€lElaran eksorosi esteika: 6) T.rbatasnve k.Jmamplan9d fi
mampu mombedalakan potensi lingkrngan budaya dan polens sekotah Lntur neltlv;pembdaltan e*sptEsi esletika. Pad3hat setiao daeEh m.mitiki Do{ensi bud.aya d8n rE::
yang sangal kayd ragsm sebag6i rn€dia Defltetaiamn Bemndkaidad b.rbsgr (ood6]o.:;
mendesak dilakukn perEombanq6n rnodel Dembetataren -afsDresr estetta yans T;;
budaya sebag.l acuan bsgt guru dt sekotsh_ kes.m,l rnl meniaa*an oenanedn lI"J
eslctil(a 
. 
dlha.aptan akan bed(ont ibusi posluf terhadap pen*,xrxan dan pongtr*'karalter tangsa.
ft l;ffiffiffi,$t#Iruil:i""t',ll[ffi itr;Tt"ff ix'"'ffi ['#s#
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_.,lah muncul kerena tekinan poli6k penBuasa, ekonomi dan
^iirtto \o:nir?sl Elobalisasi 
yang merangsek dengan teknologi canggih,
tr.#,trli::#::::ili'111?xilil"li:i::"t""'"i"1il:
fr'.-o psi}gt"bj^on alan persa maa n asal-usul, tempat kelahiran, bahasa, dan
f"rrmy, re'"-- 
rrrnarlnya kesadaran etnik ini di mata pard penguasa secara
h*g^ii"iorrr"n tebagai kekuatan untuk menekan sikap primodialdan
i.ntort" .lnn" pernersatu dalam proses modernisasi, serta rneningkatkan
,pitrn "filr"n sosial. Di Negara-negara dunia ke-tiga, termasuk Indonesia,
hrltat 
r'"-.numbuhkan sikap solidaritas antar etnik yang berbeda ini terus
/'oj ,"r, a"r*rkukuh persatuan nasional. seperti pendapat Geertz,
oFl'*'i^ 6o6estik dari etnik harus mampu membeti kontribusi terhadap
*'1'"ro" seb.liknya malah menimbulkan sikap ptimordial berlebihan.
dF'1.-,^ 
,ifap primordlal adalah adanYa anggapan sifat otomatis, di manadll,rior. 
arr.rn p"'kembanganva 6dak hanya menvangkutorangtertentu,
{"i,n.nrung,r, identitas suatu masyarakat yang sangat cepat terbentuk
1l,,,rrat, p"o"tr"uatan yang sering tidak disadari. oleh karena itu, sikap
llr"oairr ,.nrnjrrr,n kecintaan terhadap etnik lebih be6ifat elsklusif
L,tioun aemiklan, datam 
perkembangan dunia meniadi"desa Slobal"' dimana
ilodayaan auni" berbasis 
pada cang8ihnfa teknologi komunikasi massa lintas
Joro onp. U.ot sehingga keberadaan etnik semakin kabur Namun ikatan
'.orior.t "tnf Yang 
kuat masih bertahan dalam hubungan kekeluargaan
mrlipun dalam tataran yang lebih sederhana dan 
bentuk baru yang dipercaya
nEDillki makna mendalam untuk membangun keseiahtecan hidup mereka'
(arem itu kebhinnekaan lndonesia yang kaya akan raBam kultur etnir
Fng memiliki estetika yang sarat dengan muatan lokal untuk membangun
hl*iupan hamonls dan selaras dalam ranah budaYa nusantara (arena ltu'
Mak berlebihan kiranya, jika kalian pengetahuan tentang estetika dan etnis
multilultur di lndonesla diharapkan dapat mengangkat nilai relevansi dan
malna dari keragaman budaya tersebut, sehin8ga akan melahirkan pemahaman
tntang spni budaya nusantara sebagaiupaya memperkuat identitas dan iatidiri
ilegrn (esatuan Republik lndonesia (NKRI).
Di slnirah diperrukan adanva kemauan yang turus dari seruruh etnis 
di
Indonesia untul melanokah seirinE seirama dalam mengapresiasi estetika
drt'n t"norng"n bud"i" y"ng b"i.g., itu. Konsep apresiasi sangat delat
d!n&n penikmatan. o"i# 
"or"o*,i"roapat 




pemahaman, sikap, dan penilaran pemahaman te.kait dencah 
_
pribadi yan8 berhubungan dengan ingatan, penerapan, ahat;;. :eihL
mensintesis dan un5ur-unsur kritis, serta keped u tia n atas arah I"^'' $rhl\
kesenian itu. Oleh karena ltu, wahana yang b"t.r rntrk 
-.1"'un,(ibrl\
:f,:,:#*." 
itu adatah melalui bansku pendidikan, il",]lj:$
sedantkan secara nonformal, pengenalan dan kajian aor*,- 
'\
kultural mulfiernis di tndonesia bisa diberikan lewat a16r,o-'uli eqn
Milalnya melalui sanggar-sanggar seni yang masih 
.'en,-"hhn;
mementask n seni tradisional bail seni musik, seni tariTpetun;,,u,]aq d,l
seni rupae, Kesemuatrya itu disaiikan dengan harapan m"nror-*, haup"
nitai-nilai kebajikan ya ng tersarikan dari keberr".".n, t 
















Namun faltanya bahwa keberadaan seni tradisi saat ini rn""^-
lrisis yang sangat mengkhawatirkan akibat gusurdn seni .^';::o'tDi t,,it
terbuka, prakfis dan menggugah selera. Anak_"n"t kit" t",rtr-]]'l,lng'tn
tidak lagi men8enal permatnan tradiiional; sua"h ;","ng 6"nur,ll.R,@n
daerah setempat; tidat ada lagiyang minta d,nrrr,f.n r"n."r,,"l'l1o@tldur; 6dak lagi membutuhkan batang daun oisang u.1rf_lpmgantr'
bermain kuda-kudaan; tidak ada tagi yanS tahu *" o._r, 
"llll,rt,"
iti|:iltilH:Jtil,fftl:: :::t*Hlffi ;"j::' I,":ffimelalui electric Aomes, playstotion. Al
mereka latumi di dun," n*," *".r",, ,tlo'113' 
66ak ada sosol panuten 
vai
ini diperpa,h oreh ke;;;;::::limajinatir rekavasa kompuq nr
untuk sekedar berkomunikasl daram m"r^Y_a-L'_tida* 
memiriki wahu yeng okuD
, . 
pada 6tik ini kesao,,"" *","ii,iilffi[::]tJ[.Ji.l[#H
kerlnduan ,(epemililan seni tradisi bud
namp?knya yans parinr,;;;,;;;"":[,i]l1l fiiil,Ijlii, ilLl#muatan lokal.
Dalam kurikulum muatan lokal di
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5[ Illllltl lltlil il$61001 out xtlictll0lsllli u6l
,#:;;:::;ff"11:'",,trlll[ffi .T,il:ffi :,.'JLtiJj
nfo'nnn'
d'"lll.no,r,*"n agama dan seni buclaya van. mutti-dimensionat
,Y",i* arr" T*tltl1ll*n. kemampuan dasar manusia, seDerti
f.u ),u,ptual, intelektual, 
emosmnal, soslal, intuldl inovatif, kreativitas.
F,'." 
esretf. Agama 
dan senl merupa-kan cermin realita, yanR marhou
t*::;H:,;[*:'::11,fi Ji.,.","1;':l].','[T,Lf ,:il
l:r,"r,i arn saling meniaga kera8aman dan perb€daan budard bangsa
*r', 
n rprn d"ng"n budaYa bangsa lainnya'
'"f,gpn k"gi.t.n belaiar agama dan seni budaya vang benat diharaplan
,6gobhan otak 
kanan mampu dioptimalkan untuk berfikir holisdk, krlatif,
l"siinaut, intuitir dan humanistik secara optimal. selain itu dih.rapkan
uroengarun pula dalam mengoptimalkan kemampuan belah otat kid. Jadi
l*m pdidikan agama dan seni budaya, keseimbangan dan keterpaduan
oulk oan dan kiridapat diSunakan 
secara optimal'
D€ngan demiklan perilaku anak didik menurut Brent G wilson dapat
nraingkatlan daya persepsi, pengetahuan' 
pemahaman' evaluasl' analisis'
,p,EiasiU.n pmau&si' Sila halinidapat dicapaimaka 
fenomena tawunn sebagai
,no, UO,, perllaku siswa/mahasiswa 
dapat teratasi d€ngan sendirinya'
O,,ncca nilai-nllri etik dan estetlk sebagai krlstalisasi 
darl pengejawantahan
ribida:ar pendldikan akan lebih bermakna'"*n.r.* 
,"r* Ot,ulai dari lingkup kecil' budaya lotal 
miralnya sebagai
q* i.n'**i.to". Pada tingkat sekolahan aneka budava lokal dapat
dcma'dalambenlukmateripelaia.lnyan1menarlk'Mu'llTradisional
G.ndBrt Bulo misalnya, ienis musik ini rnemberi 
ruang ekspresi rang-luls
hib dapat dlsajikan kepada anak didik sesual dengan 
kardkter masinrmasng
ruvidu. potensiihfla agresif hingga yang pasif yang 
dlmilikioleh individu dapal




i:T,i"1Ifl :}:illtldapa*an p€ndldlkan gunakarya. Mela
&dhn hsempatan berinovasi dengan n
_---t




ff ::il"il:::1, ff ;:; :l;;ru:'llffi *u"-.'.',**
J#;';"r* ,"ngr'tt""n budi pekerti vans saat 'n' t""o"'ilt[
romantisme masa lalu'
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